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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkembangnya kehidupan modern masyarakat khuaushy
perkotaan saat ini membawa kosekwensi pada gay hidng dijalani
mereka. Gaya hidup modern masyarakat kota ini telpgakan mulai dari
berbagai aktifitas. Salah satu fenomena menarikg yaruncul dari
modernitas masyarakat kota adalah gaya hidup melalkan melakukan
aktifitas belanja. Belanja baik untuk keperluan kamsi sehari-hari
(kebutuhan primer) dan komsumsi kebutuhan sekutalenya seperti
kebutuhan sandang (pakaian dan kelengkapannya)kUmemenuhi
semua keinginan dan kebutuhan masyarakat tersedumiam timbulnya
persaingan usaha yang semakin ketat terutama daldang retail
modern.

Dibeberapa negara berkembang seperti Indonesiaipgas dalam
bidang retail setiap tahunnya semakin meningkat.nuvig menteri
perdagangan dalam (www.kompas.com, diakses padaaar, 30 maret
2016) mengungkapkan bahwa saat ini jumlah pasaremoglang ada
diseluruh indonesia mencapai 23.000 unit. Jumlakebait mengalami
peningkatan sebesar 14% dalam tiga tahun teraRbisar modern ada

23.000 dan jumlah itu sebnyak 14.000 merupakan nikgbk usaha



minimarket dan sisanya adalah supermarket. Dengadugluk indonesia
yang mencapai 252 juta jiwa 50% diantaranya merapalsia produkitif.
Dalam hal ini tidak menutup kemungkinan persaingaliam ritail modern
ini akan terus meningkat, peritel akan terus melgeduang dari adanya
kebutuhan masyarakat yang belum terpenuhi.

Bisnis ritel secara umum adalah kegiatan usaha uakm@neka
barang atau jasa untuk komsumsi langsung atau tatadsung. Dalam
matarantai perdagangan bisnis ritel merupakan bagrakhir dari proses
distribusi suatu barang atau jasa dan bersentubagsung dengan
konsumen. Dalam bisnis ritel ini para peritel apaun perusahaan ritel
harus memberikan nilai lebih kepada konsumen dibgkdn kompetitor.
Bisnis ritel ini tidak hanya bersaing dalam kotdskdbesar, namun
persaingan juga banyak terjadi pada kota kecilrtegieBangka Belitung.

Perkembangan usaha di Bangka Belitung saat ini asang
meningkat. Dengan jumlah penduduk BerdasarkanBR& (Badan Pusat
Statistik) Pada tahun 2013, provinsi ini terdirridakabupaten dengan 36
kecamatan yang dihuni oleh 1.315.123 jiwa pendu@@ngan penduduk
yang terus meningkat, serta kebutuhan dan keingpama konsumen
menjadikan para pembisnis tidak meragukan untulistdrerkompetisi
untuk menciptakan kegiatan pemasaran dibidangl nmieidern untuk
memberikan kontribusi yang tepat dalam memenuhagear konsumen.

Dengan begitu dapat dikatakan bahwa kegiatan pearaga merupakan



kegiatan pokok dan dibutuhkan perusahaan atau genatiuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Meningkatnya pendapatan masyarakat, meningkatnyaulgsi
penduduk dengan bonus demografi dan pertumbuharyanakst yang
pesat, urbanisasi, tingkat optimisme konsumen vyaagat dan
pertumbuhan properti komersial menjalliver permintaan industri ritel.
Menurut AC Nielsen dalam (www.kompas.com, diaksas minggu, 17
januari 2016) menyatakan bahwa permintaan produka®ma makanan
dan minuman masih menjadi kontributor utama (>608dapun 48% dari
total belanja berasal dari masyarakat, proporsi gesyarakat sendiri
terhadap total populasi indonesia di perkirakan ingkat dari sebesar
56,5% di tahun 2010 menjadi sebesar 68,4% pada 205 dan sebesar
76,1% pada 2020.

Melihat proporsi di atas dapat disimpulkan bahweagid@n
pemasaran khususnya dalam bidang ritel modern saitgguhkan baik
di negara maju maupun negara berkembang dan radem juga tidak
hanya menjadi driver dalam kota besar namun diathagdaerah atau kota
kecil seperti bangka belitung. Semua ini terbuldngbn maraknya ritel
modern yang ada di bangka belitung khusunya di iKatan Sungailiat.
Ritel modern bisa berupa supermarket, hypermaringamarket. Namun
untuk daerah kecil seperti Bangka Belitung yangskisnya di Kecamatan
Sungaliliat ini yang banyak dan semakin marak pebergannya yaitu

ritel modern minimarket. Minimarket atau ritel modeni maju dan terus



berkembang tidak terlepas dari kebutuhan masyasa@al semakin hari
semakin meningkat untuk memenuhi kebutuhan hidbprséari mereka.
Kesimpulan diatas didukung oleh data yang di beritari kantor
UPTD dan kantor Disperindag Kabupaten Bangka ddmun 2012-2015
dengan jumlah riteil modern yang ada di kecamatangailiat ini
sebanyak 186 gerai ritel. Namun dari 186 gerdli tétesebut yang terdaftar
atau memiliki surat izin usaha sebagai Minimarkenya satu yaitu
Minimarket Chrisko 2 Sungailiat. Minimarket tersélmierupakan cabang
terbarunya di jalan Jendral Sudirman No 6B, SuraaiRdapun jumlah
ritel modern yang ada di Kecamatan Sungailiat ydingapat dari kantor
UPTD dan Disperindag dari tahun 2012-2015 denggraditas modal
awal yang dimulai dari Rp.50.000.000-299.000.000ns=# dengan

kapasitas modal awal di atas Rp.300.000.000-2Mgselimeerikut:

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Ritel yang ada di Kecamatan Sungailiat
dari periode tahun 2012 sampai dengan 2015:

Ritel Modern di Kecamatan Sungailiat
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Sumber: Data diolah peneliti, 2016



Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Disperingalgupaten
Bangka dengan data yang diambil dari tahun 2012aadengan 2015.
Banyaknya ritel modern yang ada di Kecamatan Siiagasecara
keseluruhan sebanyak 186 unit gerai ritel. Namumumé Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bangka,difhtarnya
dikatagorikan sebagai minimarket dengan kapasitadamawal sebesar
300 juta sampai dengan 2M. Pada tahun 2012 samgagad 2013
perkembangan ritel Modern yang dikategori sebagainirvarket
meningkat sebanyak 76,9%. Kenaikan terus terjaditalaun 2013 sampai
dengan 2014 sebanyak 34,8% . namun di tahun 20t¥pasa2015
perkembangan Minimarket di Kecamatan Sungailiat gakmi
penurunan sebesar 22,5%.

Dilihat dari menurunnya gerai ritel pada tahun 2@itak hanya
dialami oleh Kecamatan Sungailiat saja, bahkan memya gerai ritel
modern dialami diseluruh Indonesia. Hal ini salatusya dipengaruhi
oleh penguatan dolar yang mengakibatkan fluktualsii nukar yang
membuat pengusalveait and seaintuk mengembangkan perusahaannya.
Di daerah kecil khususnya di Kecamatan sungaiti@nurunya usaha ritel
modern ini dipengaruhi beberapa hal. Menurut Ddanum dosen dan
peneliti senior pada pusat studi pembangunan daijakan publik STIS
dalam (www.radarbangka.com, diakses pada 2 desenf#iH5)
menyatakan permasalahan yang terjadi yang menyabagb&rtumbuhan

ritel menurun di Kabupaten Bangka ini adalah peb@mgan timah dan



kurangnya pembangunan infrastuktur salah satunpartsdistrik yang

kurang memadai. Tentu hal ini sangat mempengaraf@inia penghasilan
di daerah Bangka banyak di dapat dari hasil persagén. Dengan
adanya kebijakan pemerintah yang mendorong trartdsi ekonomi

pertambangan ke ekonomi pertanian yang berbasidesdiaya alam
lainnya termasuk pertanian dan pariwisata membuaya ghidup

masyarakat menjadi tidak seimbang.

Kebijakan pemerintah tersebut harus tetap dijalankeeskipun
terkesan memaksa dan membuat masyarakat kelabkkaegna dengan
kebijakan apapun kebutuhan masyarakat harus tetppniuhi dan terus
dibutuhkan untuk keberlangsungan hidup. Oleh kargnameskipun
kondisi yang seperti ini masyarakat harus pintan d#&rdas untuk
mengalokasikan pendapatan mereka untuk berbagatltedn khususnya
kebutuhan primer.

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya manusia memiliki
kecendrungan untuk mengkomsumsi barang baik itdykronaupun jasa.
Oleh karena itu pengusaha harus meningkatkan gtnaméuk memenubhi
kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga tercapaisebuah
kepuasan konsumen. Untuk itu para pelaku usahas Hahih cermat
membuat strategi kebijakan dalam menjual produkjdsa mereka dalam
kaitannya menghadapi persaingan dengan kompgttay bermunculan,

karena pada dasarnya semakin banyak persaingan akalke semakin



banyaknya pilihan produk yang akan ditawarkan sddapat memenuhi
harapan dan kepuasan pelanggan.

Minimarket Chrisko 2 Sungailiat merupakan salalu ggrai ritel
yang berkembang pesat di kecamatan sungailiat.nidaehrisko 2 ini
merupakan cabang kedua yang didirikan untuk memewmitutuhan serta
keinginan konsumen yang semakin hari semakin m&atngvinimarket
Chrisko 2 dengan menempati lokasi di Jalan Jerfsualirman No 6B,
Sungailiat. Beroperasinya Minimarket dua lantai dinulai pada hari
jumat tanggal 20 januari 2012, dengan jumlah kasyawebanyak 32
orang, rata-rata pelanggan perhari sebanyak 300gofamlah produk
yang dijual < 5000 item dengan omset perhari REZDA0-50.000.000.
Beroperasi dari pukul 07.00 sampai dengan pukuD@MVIB. Dari
banyaknya gerai ritel modern yang ada di Kecam&amgailiat, namun
yang terdaftar atau memiliki surat izin usaha saba@inimarket hanya
Chrisko 2. Ritel modern berdasarkan definisi yamgtuang dalam
keputusan presiden RI No.112/Thn.2007, dikatakdaga minimarket
berdasarkan produk yang dijual merupakan produkutkéan rumah
tangga, makanan dan termasuk kebutuhan harianadgmalah produk <
5000 item dengan luas gerai maksimal #80serta area parkir terbatas
dan potensi penjualan maksimal 200 juta.

Menurut Christina Whidya Utami (2010) Paradigmalrihodern
merupakan pandangan yang menekankan pengelolaah d@&ngan

menggunakan pendekatan modern dimana konsep pk@agelperitel



lebih ditekankan dari sisi pandang pemenuhan kélaatikonsumen yang
menjadi pasar sasarannya. Beberapa ciri dari garadpengelolaan ritel
modern adalah lokasinya strategis, prediksi certeahadap potensi
pembeli, pengelolaan jenis barang terarah, selelesiek yang sangat
ketat, seleksi ketat terhadap pemasok, melakukacapetan penjualan
dengan cermat, melakukan evaluasi terhadap keusriuper-produk, arus
kas terencana dan pengembangan bisnis terencana.

Dapat dilihat dari omset penjualan perhari dariimarket Chrisko
2 Sungailiat dalam hal ini tidak dapat dipungkiahlva gerai ini cukup
menjadi pilihan dari masyarakat Sungailiat dalammeeuhi kebutuhan
mereka sehari-hari. Meskipun Chrisko 2 merupakanu-satunya
Minimarket yang ada di Kecamatan Sungailiat, narhanyak terdapat
ritel modern yang sejenis dan menjual produk yaargss Oleh karena itu
pelaku usaha Minimarket Chrisko 2 harus menciptdianain yang dapat
mempengaruhi konsumen untuk setia dan selalu pragad produk yang
di jual pada minimarket tersebut.

Menciptakan suasana yang nyaman, atribut yang égnglerta
memberikan pengalaman yang berbeda dan menyenamgkeupakan
strategi yang perlu diperhatikan secara mendasarert@ dalam sebuah
gerai pencitraan sangatlah dibutuhkan. untuk meatdgpmbaran yang
jelas tentang respon pelanggan akan kepuasannyad#gr minimarket
Chrisco 2 Sungailiat. Adapun hasil prasurve yargkdkan oleh peneliti

sebagai berikut:



Tabel.1.2 Data Prasurvey Terhadap 30 pelanggan Minimarket Chrisko 2
Sungailiat, Kecamatan Sungailiat

No Pernyataan SS S N TS STS

1. Saya sering 16 14
mendengar tentang (53,3%) (46,7%) - - -
minimarket chrisko 2
sungailiat

2. Desain tata letak toko 2 13 3 12
pada Minimarket  (6,7%) (43,3%) (10%) (40%) -
Chrisco 2 Sungailiat
sangat menarik.

3.  Kebersihan dalam 3 14 4 7 2
ruangan pada Chrisko  (10%) (46,7%) (13,3%) (23,3%) (6,7%)
2 Sungailiat kurang

bersih.

4. Saya sering melihat 5 17 2 5 1
barang yang dijual (16,7%) (56,7%) (6,7%) (16,7%) (3,3%)
pada minimarket
chrisko 2 tidak tertata
dengan rapi.

5. Berbelanja di 2 13 4 11

Minimarket Chrisco 2  (6,7%) (43,3%) (13,3%) (36,7%) -
Sungailiat merupakan

suatu pengalaman

yang menyenangkan

6. Saya berniat 1 12 2 14 1
berbelanja kembali di  (3,3%) (40%) (6,7%) (46,7%) (3,3%)
Minimarket Chrisko 2
sungailiat karena
pegawainya
memberikan informasi
yang baik tentang
produk.

7. Saya merasa senang 3 13 6 8
dalam berbelanja di  (10%) (43,3%) (20%) (26,7%) -
Minimarket Chrisco 2

Sungailiat karena
sesuai dengan
harapan saya
8. Saya merasa puas 1 15 7 7
dengan kualitas  (3,3%) (50%) (23.3%) (23,3%) -

produk yang dijual
Minimarket chrisko 2

sungailiat telah
memenuhi  harapan
saya.

Sumber: Data diolah peneliti 2016

Berdasarkan data tabel 1.2 dapat dilihat bahwainmaiket

Chrisko 2 Sungailiat sudah sangat dikenal di madr Terbukti pada
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pernyataan pertama dengan persentase sangat slatujsetuju cukup
besar yaitu 53,3% dan 46,7% konsumen menyatakajasarengenal dan
sering mendengar Minimarket Chrisko 2 Sungailiat imidak ada
konsumen yang menyatakan bahwa mereka tidak pemmamdengar
tentang Minimarket Chrisko 2 Sungailiat. Pada patagn kedua bahwa
desain tata letak toko pada minimarket Chrisko 2gat menarik
persentase pelanggan sangat setuju dan setuju §&i% dan 43,3%
namun sebagian dari konsumen yang menjadi samfaghdzenelitian ini
juga banyak yang menyatakan ragu-ragu dan tidakuseebanyak 10%
dan 40%.dengan perbandingan antara setuju dan sdaku hampir
seimbang karena dapat dilihat pada kedua pernydtaaya berbanding

3,3% banyaknya konsumen yang merasa puas dengatokib tersebut.

Pernyataan ketiga yang menyatakan minimarket Ghé&skurang
bersih sangat banyak terbukti dari persentaseusdtu) tidak setuju yaitu
46,7% dan 23,3 % dapat disimpulkan bahwa kebersinanimarket
Chrisko 2 Sungailiat masih sangat harus di perbhatkarena kenyamanan
pelanggan merupakan hal yang utama yang harug dileh pengusaha
ritel. Dengan pernyataan konsumen yang masih ragu shngat tidak
setuju 13,3% dan 6,7% bahwa minimarket Chrisko r2hg bersih tidak
bisa dijadikan masalah yang biasa bagi pengusaieh Kepuasan
pelanggan sangat dipengaruhi oleh suasana tokanj8&lya pernyataan
ke empat barang yang dijual di Chrisko 2 tidak atartdengan rapi

ditanggapi dengan serius oleh konsumen yang mexasakgsung apa
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yang mereka lihat dan mereka rasakan dengan paamyaetuju dan tidak
setuju yaitu 56,7% dan 16,7% perbandingn keduaaggat jauh berbeda.
Begitu juga dengan perasaan yang ditimbulkan daraigersebut yang
membuat konsumen merasa nyaman atau tidak nyamgat didihat

berbandingan sebesar 6,6% pada pernyataan selanjutal tersebut
sangat berpengaruh terhadap kepuasan pelanggaanggah yang
merasakan dampak langsung akan mengetahui sebéegsa gerai

tersebut mampu memenuhi ekpektasi mereka.

Menurut Wilkie dalam Tjiptono (2008:24) kepuasarapggan
merupakan suatu tanggapan emosional pada evatuaadap pengalaman
komsumsi suatu produk atau jasa. Konsumen tidaksaestau menyadari
bahwa ia puas sampai ia mengalami masalah tertéapuasan pelanggan
dianggap sebagai faktor penentu utama dalam margjul@embelian.
Oleh karena itu pelaku usaha harus mendorong spgagsahaan atau
usahanya menempatkan orientasinya pada kepuasamggeh. Semakin
besar derajat pengalaman kepuasan semakin besmbpitas konsumen

akan meninjau kembali penyedia produk yang sama.

Menciptakan sebuah kepuasan yang berlandaskanepapektasi
pelanggan ini para pelaku usaha harus mampu bgrsdengan
menjadikan pelanggan sebagai nilai yang paling dvgeh dibandingkan
kompetitor. Karena pelanggan merupakan unsur pgntolalam
menentukan kemajuan dari sebuah usaha atau gatamDneningkatkan

kepuasan pelanggan terdapat banyak faktor-faktong yasangat
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mempengaruhi kepuasan pelanggan yaitu, citra &ikoe atmospherdan
hedonic shopping motivatiorKetiga faktor tersebut merupakan strategi

yang harus dicermati oleh para pelaku usaha.

Menurut Christina Whidya utami (2010:270) peraatn toko
merupakan gambaran keseluruhan yang lebih dardaekenjumlahan per
bagian, di mana masing-masing bagian berinteraitsi sama lain dalam
pikiran konsumen. Dengan demikian pencitraan t@bentuk dari fungsi
multiatribut yang saling berhubungan satu samadaimgan bobot masing-
masing. Untuk menciptakan kepuasan pelanggan pakaa harus mampu
bersaing dengan membangun citra toko yang baiktdik@sumen karena
citra toko dapat mempengaruhi proses keputusan gleanb Pelanggan
yang merasa tidak puas dapat menimbulkan ganggaag terjadi pada

jalinan hubungan antara penjual dan pembeli.

Membangun citra toko yang baik harus melihat konpepting
dalam citra toko tersebut Menurut Sopiah dan Syidhalm (2008:174)
merupakan konsep secara fungsional, yaitu citr@ to&rkaitan dengan
barang dagangan, harga, dan tata letak. Maupureposecara psikologis
yaitu citra toko berkaitan dengan nilai kepribadiako tersebut, mulai dari
perasaan bersahabat yang telah ditimbulkan, perasaailiki, serta nilai
yang didapat dari arsitekstur, simbol, display, v@artermasuk sikap dan

karyawan.
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StrategiStore Atmosphergiga sangat berpengaruh penting terhadap
kepuasan pelanggan. Menurut Kotler dalam Bob fos{2008:61)
menyatakan bahwsuasanaatmosphereyetiap toko mempunyai tata letak
fisik yang memudahkan atau menyulitkan untuk benppttar didalamnya.
Setiap toko mempunyai penampilan yang berbeda-lbedla itu kotor,
menarik, megah, dan suram. Dengan begitu pentingtoy@ atmosphere

dalam menciptakan kepuasan pelanggan.

Store Atmospherenerupakan stretegi yang paling penting dalam
menciptakan suasana yang nyaman, dapat menimbkbésan yang baik
dan akhirnya mempengaruhi emosi konsumen dalamelaajb. Store
atmospherdsuasana toko) sebagai alat komunikasi pemasgaag efektif
dalam menarik konsumen untuk melakukan pembelikaligeis memenuhi
kebutuhan dan keinginan akan suasana berbelanjg ggaman, serta
sebagai upaya pemahaman perilaku konsumen padaiggrdalam rangka
meningkatkan kepuasan konsumen. Pencipséame atmosphergang baik
dan tepat maka toko tersebut akan mempunyai cdray ypositif dalam

benak konsumen.

Membangun citra yang baik dalam sebuah gerai tit@k hanya
berfokus kepada strategi pagbeterior daninterior gerai saja. Namun peritel
harus mampu memberikan kesenangan serta pengalgamgn berharga
kepada konsumen agar konsumen menikmati kegiatapelbaja yang
mereka lakukan. Whidya Utami (2010:47) menyataki@aonic Shopping

Motivation adalah motivasi konsumen untuk berbelanja karerheanja
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merupakan suatu kesenangan tersendiri sehinggé tigdamperhatikan
manfaat dari produk yang dibeli. Jadi motivasi ihidasarkan pada
pemikiran yang subjektif atau emosional karena rakmg respon

emosional, kesenangan panca indera, mimpi, dam@mngan estetis.

Ditengah suasana pasar yang kini bukan sekedar étdgifpetapi
hyperkompetitif, ~kedudukan konsumen semakin pentirdplam
hubungannya dengan perusahaan. Hal ini mengakibgblesitel wajib
memberikan stimulus-stimulus dalam lingkungan barja guna
mendorong terjadinya pembelian, karena konsumery yaamentingkan
pengalaman hedonik akan lebih mengutamakan lingkubgrbelanja yang
berkesan. Stimulus berbelanja yang dapat diwujudkaglalui store
atmosphere.Suasana yang nyaman dan tidak membosankan di dakam
serta kelengkapan atribut dan rasa menyenangkam gdimbulkan oleh
gerai mampu menciptakan kepuasan pelanggan. yar@l menciptakan
perbedaan dengan gerai ritel lainnya dan menjwayk dengan jenis yang

sama tetap memiliki daya saing.

Sebagaimana pemaparan diatas, ketiga variabe terseibupakan
variabel yang diduga memiliki peran yang sangat tipgn dalam
mempengaruhi kepuasan pelanggan Minimarket Chrk8ungailiat.
Tetapi untuk mengetahui apakah ada hubungan aoisatoko, store
atmosphere dan hedonic shopping Motivationterhadap customer

satisfactiontentunya dibutuhkan penelitian lebih lanjut.
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Berdasarkan pemaparan diatas peneliti merasa ikertentuk
melakukan penelitian yang berjudtPENGARUH CITRA TOKO,
STORE ATMOSPHERE DAN HEDONIC SHOPPING MOTIVATION
TERHADAP CUSTOMER  SATISFACTION  MINIMARKET

CHRISKO 2 SUNGAILIAT BANGKA.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapatkdiajuumusan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah gambaran citra toktgre atmospherdiedonic shopping
motivation dan customer saticfactionpada Minimarket Chrisko 2
Sungailiat?

2. Bagaimana pengaruh citra toko terhadapstomer satisfactiorpada
Minimarket Chrisko 2 Sungailiat?

3. Bagaimana pengarustore atmospheréerhadapcustomer satisfaction
pada Minimarket Chrisko 2 Sungailiat?

4. Bagaimana pengaruiedonic shopping motivatiorterhadapcustomer
satisfactionpada Minimarket Chrisko 2 Sungailiat?

5. Bagaimana pengaruh citra tolgipre atmospherdanhedonic shopping
motivation secara simultan terhadagustomer satisfactionpada

Minimarket Chrisko 2 Sungailiat?
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1.4
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Batasan Masalah

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyehaargenai
masalah yang diteliti, maka peneliti membatasi tafisyang akan
diteliti hanya mengenai pengaruh citra tokgipre atmospheredan
hedonic shopping motivatiorterhadap customer satisfactionpada

Minimarket Chrisko 2 Sungailiat.

Penelitian ini juga hanya dilakukan pada masyarg&ag menjadi
pelanggan dari Minimarket Chrisko 2 Sungailiat Kasten Bangka.
Penelitian ini berlangsung pada tanggal 16 Feb&@&k6 sampai dengan

selesai.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Citra tdkmre atmosphere

Hedonic sopping Motivation dan Customer satisfacpada Minimarket

Chrisko 2 Sungailiat.

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Citia tterhadap

Customer satisfactiopada Minimarket Chrisko 2 Sungailiat.

. Untuk mengetahui dan menganalisis peng&tane atmosphererhadap

Customer satisfactiopada Minimarket Chrisko 2 Sungaliliat.

. Untuk mengetahui dan menganalisis pengardidonic sopping

Motivation terhadapCustomer satisfactiopada Minimarket Chrisko 2

Sungailiat.
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5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Citrieo, tdStore
atmosphere dan Hedonic sopping Motivatiosecara simultan terhadap

Customer satisfactiopada Minimarket Chrisko 2 Sungailiat.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardaatkontribusi
kepada semua pihak. Adapun manfaat penelitiardedah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan peigetn dan
pemahaman terhadap permasalahan yang diteliti, ligeeka dapat
dijadikan sebagai tambahan informasi dan refergaisg berguna untuk
penelitian yang lebih relevan dan sempurna di rdapan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimaepada
Manajemen Minimarket Chrisko 2 Sungailiat Kabupat&angka
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebagai bahatinp@angan dalam
melakukan perencanaan dan pengambilan keputusategssr untuk
menciptakan keunggulan bersaing Chrisko 2 Sungailia
3. Manfaat Kebijakan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah batian pertimbangan
dalam menentukan kebijakan yang tepat untuk menikgk kepuasam
konsumen sehingga masyarakat akan lebih tertartbelnja dan

menjadi pelanggan Chrisko2 Sungailiat.
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1.6 Sistematika Penelitian
Penulisan penelitian ini menggunakan sistematikgysunan yang di
mulai dari satu bab ke bab lainnya secara berurudaapun sistematika

penulisan penelitian ini adalah :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masatamusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian darfaatapenelitian

serta sistematika penyusunan.
BAB || LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yangndigan dalam
penelitian ini, penelitian terdahulu, hubungan emtaiabel, kerangka

pemikiran dan hipotesis penelitian.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang pendekatan peneliteanpat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpidéa, jenis dan
sumber data, definisi operasional variabel dan plemgn variabel,

uji kualitas data serta teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objekeliiem,

analisis dan interpretasi data serta pembahasahpea®litian yang
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membandingkan keterkaitan antara hasil analisi dabgan variabel

yang diteliti.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi simpulan dan saran yang dibuat sedaagan hasil

penelitian yang telah dilakukan.



